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ABSTRAK

Penelitian tentang komunitas makrozoobentos di Batang Anai Sumatera Barat
telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juli 2011. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos di Batang
Anai. Penelitian ini menggunakan metode survey dan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling. Lokasi penelitian terdiri atas 6 stasiun yang ditentukan
berdasarkan tata guna lahan di sekitar sungai dan aliran limbah yang masuk ke
dalam sungai. Masing–masing stasiun diambil tiga sampel dengan Suber Net (30
x 30 cm). Hasil penelitian menunjukan bahwa makrozoobentos yang ditemukan
sebanyak 39 genera dengan komposisi Insekta (28 genera), Gastropoda (enam
genera), Hirudinea (tiga genera), Lamellibranchiata dan Oligochaeta masing-
masing satu genus. Kepadatan populasi rata–rata adalah 1673,29 ind/m2, yang
tertinggi ditemukan pada Stasiun V (5032,83 ind/m2) dan terendah pada Stasiun
III (103,69 ind/m2). Genus berdasarkan kepadatan relatif (urutan 5 besar) adalah
Psychomyia, Eukiefferiella, Microspecta, Antocha dan Orthocladius. Genera yang
dominan pada Stasiun I adalah Corbicula, Hydropsycae, Tubifex; Stasiun II yaitu
Promeresia, Euikiefferiella, Orthocladius, Antocha, Psychomiya; Stasiun III yaitu
Microspecta, Orthocladius, Psychomyia, Antocha; Stasiun IV yaitu Polypedilum,
Tubifex; Stasiun V yaitu Promeresia, Euikiefferiella, Psychomyia; dan Stasiun VI
yaitu Euikiefferiella, Microspecta, Baetis, Psychomyia. Indeks diversitas rata–rata
adalah 2,42, yang tertinggi pada Stasiun I (H’ = 2,62) dan terendah pada Stasiun II
(H’ = 2,13). Indeks diversitas antar stasiun berbeda nyata kecuali pada Stasiun I
dengan IV, Stasiun III dengan IV, V dan VI, Stasiun IV dengan V dan VI juga
pada Stasiun V dengan VI. Komunitas makrozoobentos pada tiap stasiun berbeda
dengan nilai indeks similaritas yang berkisar dari 3,13–46,93%.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yang mempunyai peran

penting dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air

(catchment area) bagi daerah sekitarnya. Oleh karena itu, kondisi suatu sungai

sangat berhubungan dengan karakteristik yang dimiliki oleh lingkungan yang ada

di sekitarnya. Sungai sebagai suatu ekosistem, tersusun dari komponen biotik dan

abiotik dan setiap komponen tersebut membentuk suatu jalinan fungsional yang

saling mempengaruhi sehingga membentuk suatu aliran energi yang dapat

mendukung stabilitas ekosistem tersebut (Suwondo et al., 2004).

Batang Anai adalah salah satu sungai yang terdapat di provinsi Sumatera

Barat. Sungai ini mengalir dari arah hulu ke hilir sungai melalui beberapa daerah

dalam wilayah kabupaten Tanah Datar dan kabupaten Padang Pariaman. Batang

Anai berhulu di sekitar kaki gunung Singgalang dan sebelum bermuara di

Samudera Hindia, aliran Batang Anai ini bertemu dengan aliran Batang Kandis

(Anonimous, 2010). Dari hasil observasi, berbagai daerah aktivitas manusia yang

dilewati aliran Batang Anai tentu akan banyak air yang masuk ke dalam sungai ini.

Sungai Batang Anai mulai dari hulu sampai ke hilir banyak mengalami

pencemaran dari manusia. Masukan limbah dari aktivitas manusia, organik yang

berasal dari pemukiman, pasar, adanya kerusakan badan sungai seperti

pembesaran jalan, adanya galian C dan aliran masuk PLTA Lubuk Simantuang

serta berbagai limbah industri yang masuk dibagian hilirnya. Adanya aktivitas

manusia di atas, secara langsung maupun tidak langsung akan dapat

mempengaruhi kualitas air dan kondisi fisik badan perairan yang pada akhirnya



akan mempengaruhi biota yang hidup di dalam sungai tersebut salah satunya

adalah hewan bentos.

Hewan bentos merupakan hewan yang sebagian atau seluruh siklus

hidupnya berada di dasar perairan baik sesil, merayap maupun menggali lubang.

Hewan bentos mempunyai peranan dalam proses dekomposisi dan mineralisasi

material organik di dalam perairan, serta menduduki beberapa tingkatan tropik

dalam rantai makanan (Odum, 1993; Lind, 1985).

Makrozoobentos terdistribusi diseluruh badan sungai mulai dari hulu

sampai ke hilir, hidup menetap dengan waktu yang relatif lama. Komposisi dan

struktur komunitas makrozoobentos ditentukan oleh lingkungannya. Oleh karena

itu, makrozoobentos ini dapat digunakan untuk menduga status suatu perairan.

Penggunaan makrozoobentos sebagai penduga kualitas air dapat digunakan untuk

kepentingan pendugaan pencemaran baik yang berasal dari point source pollution

maupun diffuse source pollution (Handayani, Suharto dan Marsoedi, 2010). Point

source pollution (sumber titik) dimana sumber polusi hanya berasal dari satu titik

misalnya air limbah domestik dan industri, sedangkan diffuse source pollution

atau non point source (sumber tersebar) dimana sumber polusi tersebar dimana-

mana seperti limbah pertanian (pupuk dan pestisida), perikanan atau pakan ikan,

dan peternakan (Mason, 2002). Beberapa jenis makrozoobentos sering digunakan

sebagai spesies indikator perairan yang tercemar bahan organik dan dapat

memberikan gambaran yang lebih tepat dibandingkan pengujian secara fisika dan

kimia (Guntur, 1993, cit. Asra, 2009).

Penggunaan bentos sebagai monitoring dan sebagai indikator biologi

untuk kualitas perairan bukanlah merupakan hal baru. Beberapa sifat hewan

bentos memberikan keuntungan untuk digunakan sebagai indikator biologi

diantaranya hewan bentos bersifat ubiquitous atau terdapat dimana-mana, jumlah



spesies lebih banyak dapat memberikan spektrum respon terhadap stress

lingkungan, hidup relatif menetap (sedentary) pada habitatnya sehingga

memungkinkan menjelaskan perubahan spatial dan juga memiliki siklus hidup

lebih panjang memungkinkan menjelaskan perubahan temporal (Rosenberg and

Resh, 1993).

Penelitian tentang komunitas makrozoobentos di sungai Batang Anai

pernah dilakukan Izmiarti, Busman and Nofrita (1996) serta Izmiarti and Ohgushi

(1997). Seiring berjalannya waktu sudah banyak perubahan yang terjadi di sekitar

dan dalam badan sungai meliputi pelebaran jalan, tempat rekreasi, aktivitas galian

C dan aktivitas lainnya juga meningkat. Hal ini akan mempengaruhi kondisi fisika

kimia air dan fisik sungai baik secara langsung maupun tidak langsung.

Berubahnya kondisi tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap kehadiran

hewan bentos yang hidup di dalamnya dan akhirnya berpengaruh terhadap

komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Batang Anai

tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Adanya perubahan-perubahan yang terjadi di Batang Anai bisa mempengaruhi

habitat dari makrozoobentos, permasalahan yang muncul adalah:

1. Bagaimanakah komposisi komunitas makrozoobentos di Batang Anai?

2. Bagaimanakah struktur komunitas makrozoobentos di Batang Anai?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi komunitas makrozoobentos di Batang Anai.

2. Untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di Batang Anai.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ekologi

perairan tentang komunitas makrozoobentos di Batang Anai.

2. Memberikan data yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut dan

dapat digunakan sebagai data dasar untuk memantau pencemaran

lingkungan perairan di Batang Anai.



IV. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang komunitas

makrozoobentos di sungai Batang Anai Sumatera Barat, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. a. Komunitas makrozoobentos yang ditemukan sebanyak 39 genera, dengan

komposisi yaitu Insekta (28 genera), Gastropoda (enam genera), Hirudinea

(tiga genera), Lamellibranchiata dan Oligochaeta masing-masing satu

genus. kepadatan relatif terbesar pada kelas Insekta (84,91 %), sedangkan

yang terendah pada kelas Hirudinea (2,35 %). Komposisi genus (urutan 5

besar) adalah Psychomia, diikuti oleh Euikiefferiella, Microspecta,

Antocha dan Orthocladius.

b. Kepadatan tertinggi didapatkan pada Stasiun V (Lubuk Simantuang) yaitu

5032,83 ind/m2 dan kepadatan terendah pada Stasiun III (Mega Mendung)

yaitu 103,69 ind/m2. Sedangkan jumlah genera tertinggi ditemukan pada

Stasiun V (30 genera) dan terendah pada Stasiun II (12 genera). Genus

yang dominan pada masing-masing stasiun berbeda-beda, pada Stasiun I

yaitu Corbicula, Hydropsycae, Tubifex; Stasiun II yaitu Promeresia,

Euikiefferiella, Orthocladius, Antocha, Psychomiya; Stasiun III yaitu

Microspecta, Orthocladius, Psychomyia, Antocha; Stasiun IV yaitu

Polypedilum, Tubifex; Stasiun V yaitu Promeresia, Euikiefferiella,

Psychomyia; dan Stasiun VI yaitu Euikiefferiella, Microspecta, Baetis,

Psychomyia.



2. a. Indeks diversitas makrozoobentos rata-rata adalah 2,42 berkisar antara

2,13-2,62, nilai tertinggi terdapat pada Stasiun I dan terendah pada Stasiun

II. Indeks diversitas masing-masing stasiun berbeda kecuali pada Stasiun I

dengan IV, Stasiun III dengan IV, V dan VI, Stasiun IV dengan V dan VI

juga pada Stasiun V dengan VI.

b. Indeks similaritas Bray-Curtis komunitas makrozoobentos berkisar antara

3,13–46,93 %, yang menunjukkan komposisi komunitas makrozoobentos

di Batang Anai pada tiap stasiun berbeda.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap para peneliti

berikutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan cara

pengambilan sampel yang bertahap berdasarkan musim di Sungai Batang Anai

Sumatera Barat.
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